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ABSTRACT 
 

Workplace health promotion programs are recommended to improve workers' 
health, productivity, and overall performance. Well-designed and consistently 
implemented interventions tend to be more successful in achieving health goals. 
This study employed a systematic literature review approach to determine the 
role of workplace health promotion programs for workers' health, with five 
databases from Pubmed, Science Direct, Cochrane Library, Google Scholar, and 
Wiley Online Library with the keywords "workplace health promotion", 
"employee health status" and using PRISMA. 23 articles were chosen according to 
specific inclusion and exclusion criteria. The result is health promotion 
initiatives in the workplace play a crucial role in enhancing the health of 
workers, especially in increasing physical activity. Workplace health promotion 
programs are an effective strategy to improve workers' health and well-being 
while reducing company costs for workers' health care. 
  
Keywords: Role, Health Promotion, Workplace, Worker Health 
 
 

ABSTRAK 
  
Program promosi kesehatan di tempat kerja dianjurkan untuk meningkatkan 
kesehatan, produktivitas, dan kinerja pekerja secara umum. Intervensi yang 
dirancang dengan baik dan diimplementasikan secara konsisten cenderung lebih 
berhasil dalam mencapai tujuan kesehatan. Penelitian ini menerapkan metode 
systematic literature review untuk mengetahui peran program promosi kesehatan 
di tempat kerja untuk kesehatan pekerja, dengan lima database dari Pubmed, 
Science Direct, Cochrane Library, Google Schoolar, dan Wiley Online Library 
dengan kata kunci “workplace health promotion”, “employee health status” dan 
menggunakan PRISMA. 23 artikel dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi 
yang telah ditentukan. Hasil penelitian menemukan program promosi kesehatan 
di tempat kerja memiliki peran penting dalam meningkatkan kesehatan pekerja 
terutama dalam meningkatkan aktivitas fisik. Program promosi kesehatan di 
tempat kerja menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan kesehatan dan 
kesejahteraan pekerja sekaligus mengurangi biaya perusahaan untuk perawatan 
kesehatan pekerja.  
 
Kata Kunci: Peran, Promosi Kesehatan, Tempat Kerja, Kesehatan Pekerja  
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PENDAHULUAN 
Perubahan pola penyakit dan 

berbagai masalah kesehatan sering 
kali disebabkan oleh gaya hidup dan 
perilaku manusia. Pemahaman yang 
baik tentang kesehatan adalah 
faktor utama yang mendorong 
seseorang untuk menjalani gaya 
hidup sehat. Pencegahan lebih 
penting daripada pengobatan, dan 
aktivitas fisik sehari-hari merupakan 
kunci dalam pelayanan kesehatan, 
yang tidak hanya mencegah penyakit 
tetapi juga mengurangi biaya 
pengobatan yang tidak perlu. 
Program promosi kesehatan menjadi 
sangat penting karena terbukti 
berdampak positif pada perilaku 
progresif yang berupaya 
meningkatkan potensi kesehatan 
populasi termasuk penurunan angka 
Penyakit Tidak Menular (Liao & 
Bercea, 2021). Promosi kesehatan 
perlu dimasukkan ke dalam semua 
kebijakan dan harus mencakup 
pendekatan berbasis lingkungan 
termasuk di tempat kerja (Kumar & 
Preetha, 2012). Organisasi 
Perburuhan Internasional 
(International Labour Organization) 
merekomendasikan adanya 
kebijakan yang terkait dengan 
promosi kesehatan di tempat kerja 
untuk meningkatkan kesehatan, 
produktivitas, dan kinerja pekerja 
secara umum (Liao & Bercea, 2021). 

Perusahaan di seluruh dunia 
mencari cara untuk meningkatkan 
kesehatan pekerja mereka guna 
mengurangi biaya kesehatan dan 
meningkatkan produktivitas (CDC, 
2016). Pada tahun 2020, lebih dari 
100 perusahaan besar di seluruh 
dunia telah menerapkan program 
promosi kesehatan dan 
kesejahteraan yang beragam 
berdasarkan data dari survei 
Workforce Disclosure Initiative 
(OECD, 2023).  Program promosi 
kesehatan memerlukan strategi yang 
tidak hanya mempromosikan 
perubahan perilaku individu, tetapi 

juga mengurangi faktor-faktor 
penyebab stres di tempat kerja yang 
berdampak negatif terhadap 
kesehatan (Andersen et al, 2015). 
Beberapa contoh strategi program 
tersebut meliputi kelas pendidikan 
kesehatan, akses ke fasilitas 
kesehatan dan kebugaran, 
terciptanya lingkungan kerja yang 
sehat melalui penyediaan makanan 
sehat, serta tersedianya sarana di 
lingkungan kerja yang dapat 
mengidentifikasi lalu mengatasi 
masalah baru yang timbul (CDC, 
2016).  

Secara teoritis, tempat kerja, 
di mana karyawan menghabiskan 
sebagian besar waktunya, dapat 
menerapkan berbagai strategi 
promosi untuk mendorong 
perubahan perilaku. Selain itu, 
departemen kesehatan kerja 
(occupational health) yang 
merupakan bagian dari organisasi 
dapat memanfaatkan keahliannya 
untuk memperkenalkan program 
promosi kesehatan yang efektif. 
Dalam konteks globalisasi dan 
perubahan demografis, promosi 
kesehatan di tempat kerja menjadi 
semakin relevan (Magnavita, 2016). 

Berbagai faktor dapat 
mempengaruhi keberhasilan 
program promosi kesehatan di 
tempat kerja, termasuk dukungan 
manajemen, partisipasi pekerja, 
serta kualitas dan intensitas dari 
intervensi yang dilakukan. Dukungan 
dari pimpinan organisasi seperti para 
manajer sangat penting untuk 
menciptakan budaya kerja yang 
mendukung kesehatan di antara 
pekerja (Greenberg et al, 2021). 
Partisipasi aktif pekerja juga krusial 
untuk mencapai hasil yang 
diinginkan. Dengan demikian, 
kondisi kerja yang sesuai dapat 
merangsang motivasi pekerja untuk 
terus berpartisipasi dalam program 
promosi kesehatan. Intervensi yang 
dirancang dengan baik dan 



TAHUN 
2025 

[MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728           
ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 7 NOMOR 1 TAHUN 2025] HAL 49-64 

 

51 
 

diimplementasikan secara konsisten 
cenderung lebih berhasil dalam 
mencapai tujuan kesehatan 
(Jørgensen et al, 2016). 

 
 

KAJIAN PUSTAKA 
Promosi kesehatan adalah 

proses untuk memberdayakan 
masyarakat melalui kegiatan 
menginformasikan, mempengaruhi 
dan membantu masyarakat agar 
berperan aktif untuk mendukung 
perubahan perilaku dan lingkungan 
serta menjaga dan meningkatkan 
kesehatan menuju derajat kesehatan 
yang optimal (Permenkes RI, 2015). 
Promosi kesehatan membantu 
masyarakat mengubah gaya hidup 
mereka dengan menggabungkan 
kesadaran, perubahan perilaku, 
penciptaan lingkungan, serta faktor 
lainnya (Liao & Bercea, 2021).  

Kesehatan kerja didefinisikan 
sebagai keadaan kesejahteraan 
menyeluruh individu yang meliputi 
aspek fisik, mental, dan sosial, di 
mana seseorang tidak hanya bebas 
dari penyakit atau gangguan 
kesehatan, tetapi juga mampu 
berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan dan menjalankan tugas-
tugas pekerjaannya (ILO, 2023). 

Penyakit Tidak Menular (PTM) 
adalah jenis penyakit yang tidak 
menular melalui penularan dari satu 
orang ke orang lain. Penyakit ini 
dikenal juga sebagai penyakit kronis, 
cenderung berlangsung lama dan 
merupakan hasil dari kombinasi 
faktor genetik, fisiologis, 
lingkungan, dan perilaku. Empat 
jenis penyakit utama–penyakit 
kardiovaskular, kanker, diabetes, 
dan penyakit pernapasan kronis–
memberikan beban yang besar dan 
semakin besar terhadap kesehatan 
dan pembangunan (WHO, 2022) 

Program promosi kesehatan di 
tempat kerja merujuk pada 
serangkaian strategi yang 
terorganisir dan menyeluruh, yang 

meliputi program, kebijakan, 
manfaat, dukungan lingkungan, yang 
dirancang untuk memenuhi 
kebutuhan kesehatan dan 
keselamatan seluruh pekerja. 
Contoh komponen dan strategi 
program kesehatan di tempat kerja 
di antaranya meliputi kelas 
pendidikan kesehatan, akses ke 
fasilitas kebugaran setempat, 
kebijakan perusahaan yang 
mengedepankan perilaku sehat 
seperti kebijakan kampus bebas 
rokok, dan/atau lingkungan kerja 
yang bebas dari ancaman kesehatan 
dan keselamatan dengan sarana 
untuk mengidentifikasi dan 
mengatasi masalah baru yang 
muncul (CDC, 2016). 

Studi menunjukkan 
perusahaan mendapatkan manfaat 
dari promosi kesehatan di tempat 
kerja karena karyawan mereka 
menjadi lebih sehat dan termotivasi 
ketika bekerja di lingkungan kerja 
yang lebih baik (EU-OSHA, 2022). 
Meskipun ada banyak bukti yang 
mendukung manfaat dari program 
promosi kesehatan di tempat kerja, 
masih terdapat perdebatan 
mengenai aspek-aspek tertentu dari 
efektivitasnya terhadap kesehatan 
pekerja. Beberapa studi 
menunjukkan hasil yang beragam, 
terutama dalam hal pengukuran 
hasil kesehatan jangka panjang dan 
keberlanjutan perubahan perilaku 
(Pescud et al, 2015).  

Oleh karena itu, evaluasi yang 
menyeluruh diperlukan untuk lebih 
memahami faktor-faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan atau 
kegagalan program tersebut. 
Berdasarkan penjelasan di atas, 
peneliti berminat untuk melakukan 
penelitian untuk mengetahui peran 
program promosi kesehatan di 
tempat kerja untuk kesehatan 
pekerja. 
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METODOLOGI  PENELITIAN 
Desain penelitian ini 

menggunakan metode tinjauan 
pustaka sistematis, sebuah 
pendekatan penelitian yang 
bertujuan untuk mengidentifikasi, 
mengevaluasi, dan 
menginterpretasikan semua temuan 
penelitian yang relevan terkait 
pertanyaan penelitian, topik, atau 
fenomena yang sedang diteliti 
(Siswanto, 2012). Metodologi yang 
digunakan mengikuti protokol 
PRISMA-P (Preferred Reporting Items 
for Systematic Reviews and Meta-
Analyses Protocols) Checklist 2015. 
PRISMA-P 2015 adalah daftar periksa 
yang dirancang untuk membantu 
dalam pemilihan artikel atau jurnal 
yang akan digunakan sebagai data 
penelitian (Shamseer et al, 2015). 
Pencarian literatur dilakukan 
menggunakan kata kunci (promosi 
kesehatan di tempat kerja DAN 
status kesehatan karyawan) di 
berbagai basis data termasuk 
PubMed, Science Direct, Cochrane 

Library, Google Scholar, dan Wiley 
Online Library.  

Kriteria inklusi meliputi studi 
literatur yang mengulas promosi 
kesehatan di tempat kerja dengan 
fokus pada kesehatan pekerja, 
menggunakan sampel pekerja, dan 
dapat diakses dalam format PDF 
secara gratis melalui basis data 
elektronik. Kriteria eksklusi 
mencakup literatur yang tidak 
relevan dengan topik penelitian, 
studi yang diterbitkan lebih dari 10 
tahun yang lalu, serta studi yang 
menggunakan bahasa selain Bahasa 
Indonesia atau Bahasa Inggris. 

Ekstraksi data dapat dilakukan 
setelah menggunakan panduan 
tabel. Data yang disaring 
menggunakan formulir yang 
dirancang oleh peneliti dalam 
bentuk tabel secara manual. 
Formulir tersebut mencakup 
informasi mengenai nama penulis, 
tahun publikasi, metode penelitian, 
dan kesimpulan studi. 

 

 
Gambar 1. Diagram PRISMA Hasil Sintesis Artikel 
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HASIL PENELITIAN  
 

Tabel 1 
 

N
o 

Authors 
(tahun) 

Judul Sampel 
pekerj

a 

Metode Hasil 

1 Mache et al. 
(2015) 

“Do 
overweight 
workers profit 
by workplace 
health 
promotion, 
more than 
their normal-
weight peers? 
Evaluation of a 
worksite 
intervention” 

1.573 Randomized 
controlled 
trial  

Program 
promosi 
kesehatan di 
tempat kerja 
lebih efektif 
dalam 
meningkatkan 
komposisi tubuh 
dan perilaku 
kesehatan 
pekerja dengan 
berat badan 
berlebih  

2 Merrill et 
al. (2014) 

“An evaluation 
of a 
comprehensive
, incentivized 
worksite 
health 
promotion 
program with a 
health 
coaching 
component” 

10.342  Studi kohort 
retrospektif 

Program 
pelatihan 
kesehatan ini 
terbukti efektif 
dalam 
mengurangi 
risiko kesehatan  
terbesar 
individu pada 
awal program 

3 Rowland SA 
(2018) 

“Feasibility 
and Effect of a   
Peer Modeling 
Workplace 
Physical 
Activity   
Intervention 
for Women” 

26 Randomized 
controlled 
trial  

Intervensi 
promosi 
kesehatan 
dengan model 
peer 
memungkinkan 
dan efektif 
dalam 
meningkatkan 
tingkat aktivitas 
fisik  

4 Steinberg G 
(2015) 

“Reducing 
Metabolic 
Syndrome Risk 
Using a 
Personalized 
Wellness 
Program” 
 

1.395 Randomized 
controlled 
trial  

Program 
promosi 
kesehatan yang 
dipersonalisasi 
pada karyawan 
akan 
menghasilkan 
peningkatan 
signifikan pada 
hasil klinis 
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metabolik dan 
pengurangan 
biaya 

5 van Heijster 
et al. (2021) 

“The 
effectiveness 
of workplace 
health 
promotion 
programs on 
self-perceived 
health of 
employees 
with a low 
socioeconomic 
position” 

1.906  Meta 
analysis 

Program 
promosi 
kesehatan di 
tempat kerja 
dapat 
meningkatkan 
persepsi 
kesehatan diri 
karyawan 

6 Viester et 
al. (2018) 

“Effectiveness 
of a worksite 
intervention 
for male 
construction 
workers on 
dietary and 
physical 
activity 
behaviors, 
body mass 
index, and 
health 
outcomes” 

361 Randomized 
controlled 
trial 

Peserta 
intervensi 
promosi 
kesehatan 
menunjukkan 
perubahan 
positif dalam 
aktivitas fisik 
yang kuat dan 
asupan minuman 
manis yang 
mengandung 
gula  

7 Carrillo-
González, 
Andrés & 
Cantor 
Cutiva, 
Lady. 
(2023) 

“Workplace 
health 
promotion 
programs 
among health 
workers” 

19  Systematic 
review 

Program 
promosi 
kesehatan dapat 
meningkatkan 
kesehatan fisik 
dan mental, 
serta 
kesejahteraan 
secara 
keseluruhan, 
dan mendorong 
perilaku yang 
lebih sehat di 
antara tenaga 
kesehatan 

8 Abu Dabrh 
et al. (2016) 

“Health Habits 
of Employees 
in a Large 
Medical 
Center: Time 
Trends and 
Impact of a 
Worksite 

662 Pre-post 
assessment 

Promosi 
kesehatan 
dengan 
kesediaan 
fasilitas 
kesehatan di 
tempat kerja 
dikaitkan 
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Wellness 
Facility” 

dengan 
peningkatan 
olahraga dan 
penurunan 
merokok. 

9 Doran 
(2018) 

“The worksite 
heart 
health 
improvement 
project’s 
impact on 
behavioral risk 
factors for 
cardiovascular 
disease in 
long-term 
care” 

98 Randomized 
controlled 
trial 

Program 
promosi 
kesehatan 
menunjukkan 
kemampuan 
untuk 
meningkatkan 
suasana hati, 
tidur, dan 
asupan natrium 
pekerja dari 
waktu ke waktu 

10 Sandercock, 
V., & 
Andrade, J. 
(2018) 

“Evaluation of 
Worksite 
Wellness 
Nutrition and 
Physical 
Activity 
Programs and 
Their 
Subsequent 
Impact on 
Participants' 
Body 
Composition” 

23  Systematic 
review 

Program 
kesehatan di 
tempat kerja 
bisa efektif 
dalam 
meningkatkan 
komposisi tubuh 
karyawan, 
terutama jika 
dirancang 
dengan elemen 
motivasi dan 
interaksi yang 
sering serta 
relevan 

11 Dadaczynski 
K (2017) 

“Promoting 
physical 
activity 
in worksite 
settings: 
results of a 
German pilot 
study of the 
online 
intervention 
Healingo fit” 

144  Randomized 
controlled 
trial  

Intervensi 
promosi 
kesehatan dapat 
menyebabkan 
peningkatan 
perilaku 
aktivitas fisik 

12 Hjorth et 
al. (2016) 

“Intervention 
to promote 
physical health 
in staff within 
mental 
health 
facilities and 
the impact on 
patients’ 

337 Randomized 
controlled 
trial  

Kelompok 
intervensi yang 
mendapatkan 
promosi 
kesehatan 
menunjukkan 
pengurangan 
lingkar pinggang 
yang signifikan 
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physical 
health” 

13 Lazzeri et 
al. (2019) 

“The 
Workplace 
Health 
Promotion 
(WHP) 
programme in 
an 
Italian 
University 
Hospital” 

2.400 Cross-
sectional 
study 

Program 
promosi 
kesehatan 
mengenai pola 
makan dan 
aktivitas fisik, 
berdampak 
positif pada 
pekerja 

14 Mache et al. 
(2018) 

“Mental health 
promotion for 
junior 
physicians 
working in 
emergency 
medicine” 

70 Randomized 
controlled 
trial 

Program 
promosi 
kesehatan 
menjadi 
intervensi yang 
menjanjikan 
untuk 
memperkuat 
kesehatan 
mental dan 
mengurangi 
stres kerja para 
pekerja 

15 Scapellato 
et al. (2018) 

“Combined 
Before-and-
After 
Workplace 
Intervention 
to Promote 
Healthy 
Lifestyles in 
Healthcare 
Workers” 

167 Pre-post 
assessment 

Intervensi 
promosi 
kesehatan dapat 
membantu 
pekerja 
mempertahanka
n gaya hidup dan 
kemampuan 
kerja yang sehat 

16 Kurogi et al. 
(2021) 

“A cross-
sectional study 
on perceived 
workplace 
health support 
and health-
related quality 
of life” 

27.036 Cross-
sectional 
study 

Semakin tinggi 
pelaksanaan 
promosi 
kesehatan di 
tempat kerja, 
semakin tinggi 
pula penilaian 
kesehatan 
pekerja dan 
semakin sedikit 
absensi para 
pekerja 

17 Biallas et 
al. (2015) 

“Analysis of 
workplace 
health 
promotion and 
its effect on 

75 Longitudinal 
observationa
l study 

Promosi 
kesehatan 
terutama 
olahraga 
memiliki efek 
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work ability 
and health-
related quality 
of life in a 
medium-sized 
business” 

positif terhadap 
kualitas hidup 
dan kemampuan 
kerja karyawan 
dan bermanfaat 
baik bagi 
individu maupun 
bisnis itu sendiri 

18 Foncubierta
-Rodríguez 
et al. (2024) 

“Workplace 
health 
promotion 
programs: The 
role of 
compliance 
with workers’ 
expectations, 
the reputation 
and the 
productivity of 
the company” 

23  Quantitative 
descriptive 
study 

Program 
promosi 
kesehatan yang 
sesuai dengan 
ekspektasi 
pekerja dapat 
meningkatkan 
kesejahteraan 
karyawan dan 
produktivitas 
perusahaan 
sekaligus 
memperbaiki 
reputasi 
perusahaan 

19 Robbins et 
al. (2022) 

“Evaluating 
"The REST of 
Your Life," a 
Workplace 
Health 
Program to 
Improve 
Employee 
Sleep, Health, 
Energy, and 
Productivity” 

66 Quasi-
experimenta
l study  

Paparan 
program 
promosi 
kesehatan di 
tempat kerja  
menunjukkan 
peningkatan 
kualitas tidur 
dan kesehatan 
mental pekerja 

20 Tam et al. 
(2018) 

“A systematic 
review of the 
long-term 
effectiveness 
of work-based 
lifestyle 
interventions 
to tackle 
overweight 
and obesity” 
 
 

11 Systematic 
review 

Intervensi 
promosi 
kesehatan 
memiliki potensi 
besar sebagai 
strategi untuk 
mengurangi 
prevalensi 
kelebihan berat 
badan dan 
obesitas di 
tempat kerja 

21 Fernandez 
et al. (2014) 

“Worksite 
Environmental 
Interventions 
for Obesity 
Prevention and 
Control” 

8 Randomized 
controlled 
trial 

Program 
promosi 
kesehatan di 
lingkungan kerja 
berpotensi 
mengurangi 
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risiko obesitas 
dan mendorong 
perilaku hidup 
sehat di 
kalangan 
karyawan 

22 Kwak et al. 
(2014) 

“Promoting 
physical 
activity and 
healthy 
dietary 
behavior: the 
role of the 
occupational 
health 
services” 

10 Randomized 
controlled 
trial 

Program 
promosi 
kesehatan yang 
proaktif dan 
komprehensif 
memiliki 
dampak positif 
yang signifikan 
dalam 
meningkatkan 
gaya hidup sehat 
di tempat kerja 

23 Anger et al. 
(2015) 

“Effectiveness 
of total worker 
health 
interventions” 

17 Randomized 
controlled 
trial 

Integrasi antara 
promosi 
kesehatan dan 
keselamatan 
terbukti 
meningkatkan 
kesehatan dan 
kesejahteraan 
karyawan  

 
 
PEMBAHASAN 

Untuk mengurangi faktor risiko 
masalah kesehatan, Organisasi 
Kesehatan Dunia (WHO) 
memasukkan strategi untuk 
mengatasi masalah kesehatan yaitu 
dengan menjalani pola makan yang 
sehat, dan inisiatif lainnya seperti 
penurunan aktivitas fisik, 
menghindari konsumsi rokok dan 
penggunaan alkohol yang berisiko. 
Rekomendasi perubahan pola makan 
termasuk mengatur asupan energi 
secara seimbang, mengganti asupan 
lemak jenuh serta membatasi asupan 
gula dan garam (WHO, 2022). Dua 
puluh tiga studi dimasukkan dalam 
tinjauan sistematis ini untuk 
mengetahui peran program promosi 
kesehatan di tempat kerja untuk 
kesehatan pekerja. Secara 
keseluruhan, hasil dari tinjauan 
sistematis ini menunjukkan adanya 

konsistensi antara dampak 
pelaksanaan program promosi 
kesehatan di tempat kerja terhadap 
peningkatan kesehatan pekerja yang 
berkaitan dengan kondisi Penyakit 
Tidak Menular, kurangnya pola 
makan sehat, kurangnya aktivitas 
fisik, dan konsumsi rokok.  

Pada studi Viester dkk, 
pelaksanaan program promosi 
kesehatan ditujukan untuk 
pencegahan dan pengurangan 
kelebihan berat badan dan gangguan 
muskuloskeletal. Program tersebut 
difokuskan pada peningkatan 
perilaku pola makan sehat dan 
aktivitas fisik. Setelah program 
berlangsung selama dua belas bulan, 
ditemukan hasil bahwa ada 
penurunan asupan tinggi gula pada 
pekerja yang dievaluasi melalui 
laporan pola makan harian (Viester 
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et al, 2018). Sejalan dengan studi 
Doran, program promosi kesehatan 
yang dilengkapi dengan intervensi 
nutrisi ditemukan memengaruhi 
penurunan asupan garam pada para 
pekerja dari waktu ke waktu (Doran 
et al, 2018).  

Sebuah studi melaporkan 
bahwa prevalensi sindrom metabolik 
seperti kelebihan berat badan 
terjadi sebesar 33% pada orang 
dewasa, yang tetap stabil dari tahun 
2007 hingga sekarang. Sindrom 
metabolik berhubungan dengan 
peningkatan risiko penyakit jantung 
dan kematian akibat berbagai 
penyebab (Hirode & Wong, 2020). 
Pada studi tahun 2015, sebuah 
perusahaan merancang program 
promosi kesehatan yang sangat 
dipersonalisasi sesuai dengan 
kebutuhan masing-masing pekerja. 
Pekerja diberikan pelatih pribadi 
untuk mencapai tingkat keterlibatan 
yang tinggi pada program sehingga 
mempertahankan perubahan 
perilaku sehat. Setelah program 
berlangsung selama dua belas bulan, 
ditemukan peningkatan hasil klinis 
metabolik yang ditandai dengan 
penurunan berat badan pada lebih 
dari 70% pekerja dan pengurangan 
biaya perawatan kesehatan 
(Steinberg et al, 2015). Hasil ini 
sejalan dengan lima studi lainnya 
yang menemukan bahwa program 
promosi kesehatatan di tempat kerja 
lebih efektif dalam memengaruhi 
perilaku kesehatan pekerja dengan 
berat badan berlebih (Mache et al, 
2015; Sandercock & Andrade, 2018; 
Hjorth et al, 2016; Tam & Yeung, 
2018; Fernandez & Chin, 2014). 

Terdapat enam studi  yang 
menunjukkan adanya peningkatan 
aktivitas fisik yang positif di antara 
para pekerja setelah mengikuti 
program promosi kesehatan di 
tempat kerja (16, 19, 20, 24, 26, 28). 
Aktivitas fisik yang rutin berperan 
dalam menjaga dan meningkatkan 
kesehatan, serta terbukti efektif 

dalam mengurangi risiko penyakit 
tidak menular seperti hipertensi, 
diabetes, penyakit jantung, dan 
kanker (Miko et al, 2020). Selain 
menilai tingkat aktivitas fisik, 
terdapat empat studi yang 
menunjukkan paparan promosi 
kesehatan di tempat kerja 
meningkatkan kesehatan mental 
sehingga mengurangi stres kerja dan 
berhubungan langsung dengan 
peningkatan kualitas tidur para 
pekerja (Carrillo-González, Andrés & 
Cantor, 2023; Doran et al, 2018; 
Mache et al, 2018; Robbins et al, 
2022). Dengan kondisi kesehatan 
mental dan kualitas tidur yang baik, 
proses pemulihan di tubuh menjadi 
lebih optimal sehingga sistem 
kekebalan tubuh lebih kuat dan 
risiko masalah kesehatan menjadi 
berkurang (Clement et al, 2021).  

Merokok secara kausal 
dikaitkan dengan penyakit kanker, 
stroke, kebutaan, penyakit jantung, 
dan diabetes. Di kalangan wanita, 
merokok memiliki efek reproduksi 
negatif, mengurangi kesuburan dan 
meningkatkan risiko kehamilan 
ektopik (Mills & Wiesen, 2022). Pada 
studi Abu Dabrh dkk, perusahaan 
mendorong pekerja untuk mengikuti 
program promosi kesehatan dan 
menawarkan insentif berupa 
pengumpulan poin jika dapat 
mengikuti program hingga selesai. 
Promosi kesehatan di tempat kerja 
tersebut terdiri dari program 
peningkatan aktivitas fisik, nutrisi, 
dan penghentian merokok. Setelah 
program berlangsung selama enam 
bulan, didapatkan hasil anggota dari 
program promosi kesehatan tersebut 
memiliki peningkatan aktivitas fisik 
harian dan prevalensi merokok yang 
lebih rendah dibandingkan dengan 
sebelumnya (Abu et al, 2016).   

Selain menurunkan risiko 
kematian dini, gaya hidup sehat 
berperan penting dalam mendukung 
produktivitas dan kemampuan kerja 
di keseharian (Grimani, Aboagye, & 
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Kwak, 2019). Pada studi Scapellato 
dkk, intervensi promosi kesehatan di 
tempat kerja terdiri dari pendekatan 
konseling motivasi, aktivitas fisik, 
dan pemberian nutrisi yang tepat. 
Agar program semakin efektif, 
pekerja yang menjadi peserta juga 
ditanyakan tentang kesulitan apa 
yang dialami dalam proses 
perubahan perilaku sehat untuk 
mendapatkan solusi selama program 
promosi kesehatan berlangsung. 
Setelah program berlangsung selama 
dua belas bulan, hasil penelitian 
menunjukkan efek yang cukup besar 
terhadap gaya hidup sehat pekerja. 
Gaya hidup sehat tersebut ditandai 
dengan tingkat aktivitas fisik yang 
meningkat, kebiasaan makan yang 
lebih baik, penurunan berat badan, 
lingkar pinggang, dan kadar 
kolesterol di tubuh (Scapellato et al, 
2018).  

Pekerja yang tidak melakukan 
aktivitas fisik harian yang cukup dan  
tidak memiliki pola makan yang tidak 
sehat, bertanggung jawab atas 
beban ekonomi perusahaan yang 
ditandai dengan tingginya absensi 
pekerja. Promosi kesehatan di 
tempat kerja dapat menjadi inisiatif 
terpadu yang meningkatkan 
kesehatan pekerja sekaligus 
meningkatkan kinerja bisnis 
(Grimani, Aboagye, & Kwak, 2019). 
Hal ini sejalan dengan studi Kurogi 
dkk yang menemukan bahwa 
semakin intensif pelaksanaan 
program promosi kesehatan di 
tempat kerja, semakin semakin 
rendah tingkat absensi pekerja 
(Kurogi et al, 2021). Studi Biallas dkk 
(2015), Foncubierta dkk (2024), 
Anger dkk (2015) juga menemukan 
bahwa program promosi kesehatan 
yang memiliki program olahraga dan 
sesuai ekspektasi para pekerja dapat 
meningkatkan kualitas hidup, 
kesejahteraan, dan kemampuan para 
pekerja. Selain memengaruhi 
kesehatan pekerja, peningkatan 
tersebut juga memperbaiki reputasi 

dan bermanfaat bagi perusahaan itu 
sendiri. Kemampuan kerja pekerja 
dan reputasi perusahaan yang baik 
tersebut memiliki dampak positif 
terhadap kinerja keuangan bisnis di 
masa mendatang (Biallas et al, 2015; 
Foncubierta et al, 2024). 
 
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan tinjauan 
sistematis ini, program promosi 
kesehatan di tempat kerja berperan 
penting dalam meningkatkan 
kesehatan pekerja. Studi yang 
dianalisis menunjukkan bahwa 
pelaksanaan program tersebut dapat 
meningkatkan aktivitas fisik, 
memperbaiki kesehatan mental, 
meningkatkan kualitas tidur, dan 
mengurangi angka kejadian sindrom 
metabolik yang tergolong dalam 
Penyakit Tidak Menular. Selain itu, 
program yang dirancang dengan 
baik, seperti yang mencakup 
intervensi nutrisi dan penghentian 
merokok, juga terbukti efektif 
dalam menurunkan kemungkinan 
terkena penyakit tidak menular. 
Implementasi program ini tidak 
hanya mengurangi absensi pekerja, 
tetapi juga meningkatkan 
produktivitas dan reputasi 
perusahaan, serta memiliki dampak 
positif pada kinerja keuangan 
perusahaan jangka panjang. 
Keseluruhan temuan ini menegaskan 
bahwa promosi kesehatan yang 
berada di tempat kerja adalah 
strategi yang efektif untuk 
meningkatkan kesehatan dan 
kesejahteraan pekerja sekaligus 
mengurangi biaya perusahaan untuk 
perawatan kesehatan pekerja.  
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